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ABSTRACT 
 

 

MANUFACTURING OF SODIUM HYDROGEN CARBONATE FROM 

SODIUM CARBONATE, CARBON DIOXIDE AND WATER 

WITH CAPACITY 30.000 TONS/YEAR 

(Design of Crystallizer (CR-301)) 
 

 

By 
 

OKTA TRI HANDOKO 
 

 

Sodium Hydrogen Carbonate plant with materials, sodium carbonate, 

carbon dioxide, and water is planned to be built in Indramayu, West Java. 

Establishment of this plant is based on some consideration due to the raw 

material resourcess, the transportation, the labors availability and also the 

environmental condition. 

This plant is meant to produce 30.000  tons/year Sodium Hydrogen 

Carbonate with operation time 24 hour/day, 330 hour/year. Raw materials used 

consist of  2818,859 kg/hour of sodium carbonate, 1170,469 kg/hour of carbon 

dioxide, and 3550, 9941 kg/hour of water.  

The utility units consist of water supply system, steam supply 

system,utility units consist of carbon dioxide,  instrument air supply system, 

power generation system, refrigerant supply system and waste treatment system. 

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line 

and staff organizational structure with 172 labors. 

From the economic analysis, it is obtained that: 
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 302.287.927.065,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.   53.344.928.305,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 355.632.855.370,- 

Break Even Point (BEP) = 37,58% 

Shut Down Point (SDP) = 17,81% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

2,04 year 

2,42 year 

33,22% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 26,57% 

Discounted cash flow (DCF) = 33,38% 
Considering the summary above, it is proper to study the establishment of 
Sodium Hydrogen Carbonate plant  further,  because  the  plant  is  profitable  

and  has  good prospects. 
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Pabrik Sodium Hidrogen Karbonat berbahan baku sodium karbonat, 

karbon dioksida, dan air direncanakan didirikan di Indramayu, Jawa Barat. 

Pendiriaan pabrik berdasarkan atas pertimbangan ketersediaan bahan baku, 

sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan 

kondisi lingkungan. 

Pabrik direncanakan memproduksi Sodium Hidrogen Karbonat sebanyak 

30.000 ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku 

yang digunakan  adalah  sodium karbonat sebanyak 6.398,042 kg/jam dan karbon 

dioksida sebanyak 1170,469 kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, 

pengadaan karbon dioksida, pengadaan steam, pengadaan udara instrument, 

pengadaan listrik, pengadaan refrigerant dan pengolahan limbah.  

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 172 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 302.287.927.065,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.   53.344.928.305,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 355.632.855.370,- 

Break Even Point (BEP) = 37,58% 

Shut Down Point (SDP) = 17,81% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

2,04 tahun 

2,42 tahun 

33,22% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 26,57% 

Discounted cash flow (DCF) = 33,38% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Sodium 

Hidrogen Karbonat ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang 

menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara besar, dengan wilayah laut & darat yang cukup 

luas serta memiliki sumber daya alam yang melimpah. Saat ini Indonesia 

sedang mengalami pembenahan dari berbagai sektor, mulai dari sektor 

pendidikan, kesehatan, pertanian, kelautan, energi dan industri. Di sektor 

Industri, Indonesia sudah memiliki cukup banyak pabrik atau industri yang 

berperan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri secara mandiri, seperti 

industri pupuk, minyak & gas, semen, batu bara, makanan, minuman dan lain 

sebagai nya. 

 

Di akhir tahun 2015, Indonesia dan negara asean lainnya sudah 

menerapkan Masyrakat Ekonomi Asean (MEA), kondisi dimana nantinya 

memungkinkan suatu negara menjual jasa atau barang ke sesama negara Asia 

Tenggara lain nya dengan mudah. Dalam hal ini, sektor Industri dalam negeri 

dituntut untuk bisa bersaing dengan Industri luar yang akan memasarkan 

produk atau jasa nya ke Indonesia. 
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Meskipun Indonesia memiliki banyak industri untuk memenuhi kebutuhan 

nya sendiri, namun ada beberapa kebutuhan yang sampai saat ini masih impor 

bahkan dengan jumlah yang besar. Salah satu dari produk impor adalah 

Sodium Hidrogen Karbonat. Sodium Hidrogen Karbonat atau baking soda 

sudah sangat familiar di masyarakat karena sering digunakan sebagai bahan 

tambahan untuk membuat kue, industri minuman, kesehatan dan masih 

banyak lagi. 

 

Menurut sumber dari BPS, rata-rata Indonesia mengimpor 81.487,039 ton 

Sodium Hidrogen Karbonat setiap tahun nya. Sementara di Indonesia belum 

ada pabrik yang memproduksi Sodium Hidrogen Karbonat, sementara ini 

pasokan Sodium Hidrogen Karbonat diimpor dari China. Hal ini menjadi 

kesempatan yang cukup berpotensi untuk mendirikan pabrik Sodium 

Hidrogen Karbonat, selain bisa mengurangi biaya impor juga dapat 

menambah devisa negara apabila akan diekspor, mengingat saat ini Indonesia 

sudah tergabung ke dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

menuntut akan kemandirian dan inovasi yang maksimal. Bahkan Produksi 

Sodium Hidrogen Karbonat dunia pada tahun 2008 mencapai 2,8 juta ton. 

(Walravens, 2014) 

 

1.2. Kegunaan Produk 

Manfaat Sodium Hidrogen Karbonat atau Baking soda di berbagai bidang : 

1. Sebagai pengembang di industri makanan (roti & biskuit) 
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2. Dapat digunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan pakan hewan 

ternak 

3. Flue Gas Treatment atau sebagai zat tambahan untuk pemadam kebakaran 

4. Chemical Industries (Walrafens, 2013) 

5. Keseimbangan pH (kolam & akuarium) 

6. Kesehatan 

Dibidang kesehatan, Sodium Hidrogen Karbonat dapat digunakan untuk 

obat kumur alami, menghilangkan bau badan, sebagai antasid untuk 

mengurangi asam lambung dan mulas, meredakan gatal akibat gigitan 

serangga, memutihkan gigi dan mampu mengangkat sel kulit mati. 

7. Rumah Tangga 

Di dalam rumah tangga, Sodium Hidrogen Karbonat digunakan untuk 

membersihkan perabot rumah tangga, pembersih toilet dan menghilangkan 

noda membandel. (s2kimia.blogspot.com,2009) 

 

1.3. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku dalam pembuatan Sodium Hidrogen Karbonat adalah Sodium 

karbonat, karbon dioksida dan air. Untuk Sodium karbonat sampai saat ini 

Indonesia masih impor dari China, namun hal ini tidak menjadi sebuah kendala 

karena China memproduksi rata-rata 8.808.116,862 tonper tahun nya dan USA 

memproduksi rata-rata 27.899.780,89 ton per tahun nya, (data.un.org). Sehingga 

jika pabrik Sodium Hidrogen Karbonat akan dibangun maka tidak akan 
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kekurangan stok bahan baku.  Untuk karbon dioksida dan air bisa terpenuhi dari 

produksi dalam negeri. 

1.4. Analisis Pasar 

1. Harga Bahan Baku dan Produk 

Berikut ini harga bahan baku dan produk Sodium Hidrogen Karbonat 

 

    Tabel 1.1. Harga Bahan Kimia 

No. Bahan Harga (US$) Harga (Rp) 

1 Sodium Karbonat $0,15/kg 1.832,25 

2 Karbon Dioksida $0,07/kg 855.050 

3 Sodium Hidrogen Karbonat $0,45/kg 5.496,75 

           Sumber : www.alibaba.com  

   *1 US $= Rp.13.215 

   http://www.bi.go.id/id/moneter/informasi-kurs/transaksi-

bi/Default.aspx bi/Default.aspx 

  

2. Analisis Peluang dan Pasar 

Peluang kapasitas berdirinya suatu pabrik dilihat dari besarnya produksi dan 

kebutuhan akan produk yang akan dipasarkan. Dimana cara untuk mendapatkan 

peluang pembangunan pabrik Sodium Hidrogen Karbonat dengan cara 

mengurangi jumlah produk yang dibutuhkan untuk dikonsumsi dengan jumlah 

produksinya. 

 

http://www.bi.go.id/id/moneter/informasi-kurs/transaksi-bi/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/moneter/informasi-kurs/transaksi-bi/Default.aspx
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PKPP = JK + EKS - IMP –PDN 

 

PKPP = Peluang Kapasitas Pendirian Pabrik Pada Tahun Pendirian (Ton). 

JK = Jumlah Kebutuhan Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

EKS = Jumlah Ekspor Produk Pada Tahun Pendirian ( Ton). 

IMP = Jumlah Impor Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

PDN = Jumlah Produksi Dalam Negeri Produk Pada Tahun Pendirian (Ton). 

 

Karena esensinya jumlah konsumsi dan jumlah kebutuhan berbeda, dimana 

konsumsi bergantung dari ketersidaan bahan baku atau produk, kemampuan suatu 

negara untuk mengekspor dan mengimpor serta kondisi keamanan suatau negara. 

Sodium Hidrogen Karbonat digunakan oleh industri makanan seperti roti, biskuit, 

industri farmasi dan dibidang pakan ternak. 

 

Berikut data konsumsi Sodium Hidrogen Karbonat pada beberapa perusahaan di 

Indonesia dari tahun ke tahun yang nantinya menjadi bahan pertimbangan untuk 

menentukan jumlah kebutuhan Sodium Hidrogen Karbonat di Indonesia. 
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Tabel 1.2. Data Konsumsi Sodium Hidrogen Karbonat pada beberapa pabrik di 

Indonesia dari tahun 2003 - 2007 

Perusahaan        Tahun (ton)  2003 2004 2005 2006 2007 

PT. Kimia Farma - - - - - 

PT. Nippon Indosari - - - - - 

PT. Charoen Pokphand - - - - - 

PT. Japfa Comfeed 6473,5 5975,04 6529,6 6994,8 7311,8 

PT. Malindo Feedmill - - - - - 

Pabrik Biskuit - - 8882 8972 9700 

 

Tabel 1.3 Data Konsumsi Sodium Hidrogen Karbonat pada beberapa pabrik di 

Indonesia dari tahun 2008 - 2014 

Perusahaan    Tahun (ton) 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

PT. Kimia Farma - - 7823 8664 9240 9293 13030 

PT. Nippon Indosari - - - 5352 7704 10292 11763 

PT.Charoen Pokphand 12000 12200 12500 - - - - 

PT. Japfa Comfeed - - - - - - - 

PT. Malindo Feedmill - - - 1250 1187,5 2610 2750 

Pabrik Biskuit - - - - - - - 

 

 

Dari data pada tabel 1.2 dan 1.3, kemudian dibuat kurva seperti pada gambar 1.1 

agar dapat dilakukan regresi untuk memprediksi jumlah kebutuhan sodium 
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hidrogen karbonat disetiap perusahaan pada tahun 2020. Jenis trendline pada 

setiap kurva yang dipilih berbeda-beda, trendline yang dipilih adalah trendline 

dengan nilai R
2
 mendekati 1. 

 

Gambar 1.1. Grafik Data Konsumsi Sodium Hidrogen karbonat pada beberapa 

Pabrik di Indonesia dari tahun 2003 – 2014 

 

Dengan melakukan regresi pada setiap kurva dari gambar 1.1 maka didapatkan 

persamaan garis sesuai dengan trendlinenya. Setelah itu, dengan menggunakan 

persamaan tersebut dapat diketahui jumlah kebutuhan sodium  hidrogen karbonat 

pada setiap perusahaan di tahun 2020. Sebagai contoh pada perusahaan PT. 

Nippon Indosari didapatkan persamaan garis linear y = 2182x + 3323,1 dengan R
2
 

= 0,9881 kemudian dari persamaan tersebut dimasukkan nilai x = 10, artinya 
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tahun 2020 berada pada tahun ke 10 dalam hitungan konsumsi sodium hidrogen 

karbonat di PT. Nippon Indosari sejak tahun 2011. Sehingga didapatkan nilai dari 

jumlah kebutuhan sodium hirogen karbonat pada PT. Nippon Indosari di tahun 

2020 sebesar 25.143,1 ton. 

Untuk data lengkap terkait jumlah kebutuhan sodium hidrogen karbonat pada 

beberapa pabrik di tahun 2020 ditampilkan pada tabel 1.4.  

 

Tabel 1.4. Jumlah Kebutuhan Sodium Hidrogen Karbonat di Indonesia 

Pada Tahun 2020 

No Nama Industri Jumlah (ton) 

1 PT. Kimia Farma Tbk 47.728,19 

2 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 25.143,1 

3 Pabrik Biskuit 62844,16 

4 PT. Charoen Pokphand 22.400 

5 PT. Japfa Comfeed 35.252,4 

6 PT. Malindo Feedmil 7.873,92 

 Total 201241,8 

 

Sehingga total kebutuhan Sodium Hidrogen Karbonat di Indonesia pada tahun 

2020 sebesar 201241,8 ton. Untuk memperkirakan jumlah produksi dalam negeri 

dari sodium hidrogen karbonat di tahun 2020, kami menggunakan pendekatan 

dengan konsep share market, dimana jumlah kebutuhan di tahun yang sama 

dibagi dengan jumlah perusahaan yang menggunakan sodium hidrogen karbonat. 
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Produksi Dalam Negeri ditahun y =
                             

                                              
 

PDN di tahun 2020 =
        

 
 

Produksi dalam negeri Sodium Hidrogen Karbonat di tahun 2020 = 33540,3 ton 

Sehingga diperkirakan produksi dalam  negeri dari sodium hidrogen karbonat 

selain dari pabrik yag akan kami dirikan di tahun 2020 minimal sebesar 33540,3 

ton. 

 

Sodium Hidrogen Karbonat yang dikonsumsi Indonesia berasal luar negeri 

(impor). Berikut merupakan data impor Sodium Hidrogen Karbonat. 

 

Tabel 1.5. Data Impor Sodium Hidrogen Karbonat Indonesia 

Tahun 

Data impor 

(ton/tahun) 

2007 51.435,259 

2008 59.499,189 

2009 79.721,344 

2010 79.327,769 

2011 78.493,142 

2012 86.626,669 

2013 83.266,271 

2014 83.392,406 

 Sumber : bps.co.id, 2015 
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Untuk memperoleh prediksi impor Sodium Hidrogen Karbonat, maka dilakukan 

linierisasi dari Tabel 1.2. 

Gambar 1.2 Grafik Data Impor Sodium Hidrogen Karbonat di Indonesia Tahun 

2007-2014 

 

Berdasarkan data impor Sodium Hidrogen Karbonat dari Tabel 1.5 diperoleh 

persamaan regresi polinomial orde 3 yang memiliki R tertinggi. 

Apabila diproyeksikan pada tahun 2020 (tahun ke – 13) diperkirakan jumlah 

impor Sodium Hidrogen Karbonat sebesar : 

 

(y) = 164,78x
3
 – 3387,5x

2
 +23341x +29983 

    = 122.950,2 ton 

 

Impor Sodium Hidrogen Karbonat yang semakin besar menunjukkan 

kebutuhanakan produk ini meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi, penyediaan 

produk Sodium Hidrogen Karbonat dari dalam negeri seluruhnya masih diimpor 

dari negeri tirai bambu. Oleh karena itu, perencanaan pendirian pabrik Sodium 

y = 164,7x3 - 3387,x2 + 23341x + 29983 
R² = 0,918 
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Hidrogen Karbonat  di  Indonesia cukup penting untuk   memenuhi  kebutuhan   

dalam   negeri,   serta   dapat   mengurangi angka penganggruran. Pendirian pabrik 

Sodium Hidrogen Karbonat didukung dengan masih banyaknya lahan yang dapat 

digunakan untuk mendirikan pabrik, SDM yang banyak, letak geografis yang 

strategis dan kebutuhan dunia akan Sodium Hidrogen Karbonat yang besar.  

 

Selain Indonesia ada beberapa negara yang juga mengimpor sodium hidrogen 

karbonat dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya, ini 

adalah sebuah peluang untuk dapat memasarkan produk ke negara-negara tersebut 

(ekspor). Berikut data impor dari beberapa negara 

 

Tabel 1.6 Jumlah Impor Sodium Hidrogen Karbonat di beberapa Negara 

               Tahun (ton) 2009 2010 2011 2012 2013 

Thailand 45705,95 45516,42 53080,84 51753,36 65448,14 

Korea 58184,65 67484,81 104889,2 115158,7 120167 

Jepang 28799,05 30974,18 38265,44 42788,4 40194,05 

Sumber : un.data, 2015 

 

Thailand menjadi negara tujuan ekspor perusahaan kami, selain jarak yang lebih 

dekat dibandingkan Korea dan Jepang, di akhir tahun 2015 telah berlaku pasar 

bebas Asean (MEA) sehingga tidak ada bea cukai atau pajak yang dikenakan 

untuk barang yang masuk ke negara asean yang bearasal dari negara asean 

lainnya, sehingga lebih sedikit biaya untuk dikeluarkan dibandingkan ekspor ke 
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Jepang atau Korea. Berikut prediksi kebutuhan sodium hidrogen karbonat di 

Thailand pada tahun 2020. 

 

 

Gambar 1.3 Grafik Data Impor Sodium Hidrogen Karbonat di Thailand  

dari tahun 2009 – 2013 

 

Pada gambar 1.3 dilakukan regresi polynomial orde 3 untuk memprediksi 

kebutuhan sodium hidrogen karbonat di Thailand pada tahun 2020. Dari regresi 

didapatkan persamaan orde 3 berikut ; 

y = 605,69x
3
 – 4102,9x

2
 -10776x + 37847 

R
2
 = 0,9107 

dimana y adalah jumlah konsumsi (ton) dan x adalah tahun. Dengan memasukkan 

nilai x = 12 maka dapat diperoleh jumlah kebutuhanSodium Hidrogen Karbonat di 

Thailand pada tahun 2020 sebesar 622973,7ton. Melihat peluang pasar yang amat 

besar di Thailand maka kami memiliki keinginan untuk mengekspor produk 

sebanyak 10% dari jumlah kebutuhan sodium hidrogrn karbonat di Thailand pada 

tahun 2020 yaitu 62297,37 ton. 

y = 605.69x3 - 4102.9x2 + 10776x + 37847 
R² = 0.9107 
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Sodium hidrogen karbonat dapat menjadi komoditi ekspor yang  cukup  

menjanjikan  karena  kebutuhan  akan Sodium Hidrogen Karbonat  di  berbagai 

negara besar juga semakin meningkat. Jepang rata-rata mengimpor Sodium 

Hidrogen Karbonat 36.204,22 ton per tahun dan Korea Selatan sebanyak 

93.176,88 ton per tahun untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri nya. 

 

Di Indonesia, Sodium Hidrogen Karbonat atau baking soda banyak digunakan 

dalam pembuatan kue, biskuit, pakan ternak, karbonasi pada makanan dan 

minuman serta dapat menjadi antasid untuk mengurangi asam lambung dan rasa 

mulas. Dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka meningkat pula kebutuhan 

akan Sodium Hidrogen Karbonat, sehingga produk ini akan mempunyai daya 

saing yang cukup tinggi dan berpeluang besar.  

Dari data kebutuhan, Impor Sodium Hidrogen Karbonat di Indonesia, dan prediksi 

jumlah produksi dalam negeri serta keinginan untuk mengekspor produk maka 

dapat ditentukan peluang kapasitas untuk mendirikan pabrik ini menggunakan 

persamaan berikut.  

PKPP = JK+ EKS - IMP - PDN 

 

PKPP = Peluang Kapasitas Pendirian Pabrik Tahun 2020 (Ton) 

JK = Jumlah Kebutuhan SodiumHidrogen Karbonat Tahun 2020 (Ton) 

EKS = Jumlah Ekspor SodiumHidrogen Karbonat Tahun 2020 (Ton) 

IMP = Jumlah Impor SodiumHidrogen Karbonat Tahun 2020 (Ton) 

PDN = Jumlah Produksi Dalam Negeri SodiumHidrogen Karbonat Tahun 

2020 (Ton) 
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PKPP = 201241,8 +62297,37 – 122.950,2 -  33540,3 

PKPP = 107048,67 Ton 

 

Berdasarkan perhitungan peluang kapasitas pabrik di atas, maka prarancangan 

pabrik ini layak untuk didirikan di Indonesia. 

Dalam menentukan kapasitas pabrik Sodium Hidrogen Karbonat yang akan 

didirikan, penulis mempertimbangkan beberapa hal diantara nya adalah 

memperkirakan tingkat kebutuhan terhadap produk, ketersediaan bahan baku dan 

resiko-resiko yang mungkin saja terjadi pada pabrik. Untuk kebutuhan akan 

produk telah dilakukan pendataan seperti pada pemaparan sebelumnya, sementara 

bahan baku yang dibutuhkan soda ash, karbon dioksida dan air tersedia dalam 

jumlah yang cukup banyak. Untuk resiko kemungkinan yang dihadapi seperti 

tidak laku, kompetitor yang banyak dan pengembalian modal yang lama. 

Sedangkan pada saingan perusahaan untuk Indonesia khususnya daerah Jawa 

Barat tidak ada, karena selama ini pengadaan Sodium Hidrogen Karbonat di 

Indonesia masih mengimpor dari luar negeri terutama China dan USA. Sehingga 

peluang pendirian pabrik di Jawa Barat berdasarkan analisis pasar cukuplah besar. 

 

Berdasarkan pertimbangan di atas maka kapasitas pabrik Sodium Hidrogen 

Karbonat yang akan didirikan di Desa Sumur Adem, Kecamatan Sukra Kabupaten 

Indramayu Jawa Barat sekitar  30% dari peluang kapasitas yakni 30.000 

ton/tahun. 
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1.5. Lokasi Pabrik 

 

Pemilihan lokasi suatu pabrik sangat dipengaruhi kegiatan industri yang akan 

dijalani, hal ini berkaitan dengan kegiatan fabrikasi, produksi dan distribusi. 

Perencanaan penentuan lokasi pabrik yang baik akan dapat menekan biaya 

produksi dan distribusi. Secara singkat dapat dikatakan bahwa orientasi dalam 

menentukan lokasi pabrik yaitu untuk mendapatkan keuntungan seoptimal 

mungkin.  

 

Gambar 1.4. Google Maps Lokasi Pabrik Google Maps -2016 

 

Pemikiran di atas memberikan suatu landasan yang kuat mengenai gambaran 

lokasi dimana suatu pabrik akan didirikan. Berdasarkan faktor-faktor di bawah ini 

maka pabrik Sodium Hidrogen Karbonat akan berlokasi di Indramayu, Jawa 

Barat, dengan pertimbangan sebagai berikut : 

Rencana Lokasi 

Pabrik 
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1. Ketersediaan Bahan Baku 

Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk 

menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan Sodium Hidrogen Karbonat adalah gas CO2 yang diperoleh 

dari flue gas PLTU Indramayu, yang berada di Jawa Barat, sedangkan 

Sodium karbonat diperoleh dengan cara mengimpor dari Dalian Chem. 

Ind. Corp. Liaoning , Cina dengan kapasitas produksi 14.210.000 

ton/tahun ( sumber: Mc-Ketta Vol. 51, 1978 & USGS Minerals Yearbook 

2005). 

 

2. Daerah Pemasaran 

Hampir sebagian industri-industri di atas berada di Jawa Barat, sehingga 

daerah pemasaran nya lebih dekat. Selain itu, di Jawa bagian barat masih 

banyak industri yang belum terdata yang mungkin saja membutuhkan 

Sodium Hidrogen Bikarbonat. 

 

3. Penyediaan Utilitas  

Untuk menjalankan proses produksi, diperlukan sarana pendukung seperti 

pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Sumber air diperoleh dari 

sungai Citarum yang merupakan sungai terpanjang & terlebar se Jawa 

Barat. 
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4.  Fasilitas 

Lokasi pabrik yang berada di kawasan industri akan mempermudah 

mendapatkan fasilitas infrastruktur yang baik, seperti jalan raya, jembatan, 

jalan tol dan prasarana yang penunjang lainnya serta jaringan 

telekomunikasi yang baik karena daerah kawasan industri merupakan 

daerah yang sudah siap didirikannya pabrik atau ndustri. 

 

5. Letak Geografis 

Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa 

dataran rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga 

memungkinkan tidak adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam 

seperti tanah longsor dan banjir. 

 

6. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional 

pabrik, tenaga kerja unutk pabrik ini dapat direkrut dari : 

 Masyarakat sekitar pabrik. 

 Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah. 

Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para 

pencari kerja. Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif dari 

berbagai tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik. 
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6.  Sosial Masyarakat 

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat 

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan 

industri. Keadaan masyarakat yang sudah mengenal dan terbiasa hidup 

berdampingan dengan industri dapat membuat kondisi sosial masyarakat  

lebih kondusif. 

 

 



 

 

 

BAB X 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Sodium Hidrogen Karbonate dengan kapasitas 30.000 

ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 32,76% dan sesudah 

pajak sebesar 26,21%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,06 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 37,87% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 37,87%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus 

berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 46,83%, lebih 

besar dari suku bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih 

memilih untuk menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Sodium Hidrogen 

Karbonate dengan kapasitas 30.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut 

dari segi proses maupun ekonominya. 
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